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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 Daftar hurus bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka da ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  =a  ا = a 

= ا  i اي = ai ي = i 

= ا  u او = au او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة

 

4. Syaddah (tasdid geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

 ditulis   rabbana ربنا

 ditulis  al-birr البر
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5. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

  Ditulis  Asy-syamsu الشمس

 Ditulis  Ar-rojulu الرجل

 Ditulis  As-sayyidah السيدة

 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasilkan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis  Al-qamar القمر

 Ditulis  Al-badi البديع

 Ditulis  Al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berasa di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh  

  Ditulis  Umirtu امرت

 Ditulis  Syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Lulu’atun Nasikha. 2021. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Infaq Koin NU di 

LAZISNU Kecamatan Limpung. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah/Jurusan Manajemen Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing : Heriyanto, M.S.I 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Infaq, Koin NU. 

Dana Infaq merupakan sumber yang berpotensi untuk perkembangan salah 

satunya untuk pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan 

upaya yang dilakukan untuk membantu persoalan-persoalan yang ada di tengah 

masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

pengelolaan infaq koin NU untuk pemberdayaan masyarakat di LAZISNU 

Kecamatan Limpung? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat melalui infaq koin NU di LAZISNU kecamatan Limpung?. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui bagaimana pengelolaan infaq koin 

NU di LAZISNU Kecamatan Limpung. (2) Mengetahui apa saja faktor pendukung 

dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui infaq koin NU di LAZISNU 

Kecamatan Limpung. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengurus LAZISNU 

Kecamatan Limpung. Dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer (data yang 

diperoleh dari sumber asli) dan data sekumder (data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui perantara), sedangkan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini diperoleh 

kemudian dianalisis.  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pemberdayaan masyarakat 

yang ada di LAZISNU Limpung berupa pemberdayaan ekonomi produktif 

(tradisional dan kreatif) dan ekonomi konsumtif (tradisional dan kreatif). (2) 

Program kerja di LAZISNU Limpung terdiri dari program pendidikan, program 

kesehatan, program pengembangan ekonomi, program tanggap bencana, dan 

program NU peduli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pemberdayaan masyarakat adalah sarana untuk memberdayakan 

masyarakat yang disebabkan oleh ketidakmampuannya karena faktor internal 

ataupun eksternal. Suatu pemberdayaan diharapkan bisa mengubah kehidupan 

masyarakat menjadi yang lebih baik, hal ini sesuai dengan cita-cita negara 

Indonesia yaitu mewujudkan rakyat yang adil, maju, dan sejahtera.1 

Pemberdayaan tidak terlepas dari suatu perencanaan. Berhasil atau gagalnya 

suatu perencanaan itu terletak distrateginya. Penggunaan strategi ini bertujuan 

untuk mencapai suatu pemberdayaan masyarakat. Chandler menyebutkan 

bahwa strategi adalah alat yang digunakan agar tujuan perusahaan tercapai 

yang berkaitan dengan tujuan berjangka panjang, program tindak lanjut, dan 

prioritas alokasi sumber daya.2 

Menurut Lee J. Carry, mengemukakan bahwa suatu pemberdayaan itu 

pada dasarnya merupakan kegiatan yang disengaja kemudian dilakukan 

bersama-sama yang mengarah pada masa depan masyarakat dan serangkaian 

teknik yang bertujuan untuk membantu orang-orang oleh masyarakat.3 

Pemberdayaan merupakan alternatif baru dalam pengembangan masyarakat. 

                                                             
 1Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 2. 

 2Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum), hlm. 4. 

 3Adi Fahrudin, Pemberdayaan Partisipan dan Penguatan Kapasitas Masyarakat, 

(Bandung: Humaniora), hlm. 94. 
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Pengembangan masyarakat tersebut akan menjadi lebih penting jika dikaitkan 

dengan pengembangan SDM (sumber daya manusia). Pemberdayaan 

mempunyai konsep utama yaitu dengan teori kekuasaan (power) yang 

bersumber dari sosiologi struktur fungsional.  

Salah satu bentuk dari dakwah bi al-hal yaitu pemberdayaan masyarakat. 

Dakwah bi al-hal ialah kegiatan dakwah yang dilakukan berupa dengan action 

(tindakan nyata), yang berupa perbuatan yang bisa membantu kebutuhan 

mad’u4 yaitu masyarakat yang tidak berdaya (dhaif), sehingga mereka 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Untuk menciptakan kesejahteraan 

dalam masyarakat salah satunya dengan jalur pengembangan masyarakat 

sejahtera sebagai bentuk suatu komunitas (qaryah thayyibah), yaitu sosial 

ekonomi, kesehatan masyarakat, pendidikan alternatif, kependudukan, 

teknologi tepat guna, lingkungan hidup, spiritual, dan ritualisme. Tindakan 

dengan pemberian pekerjaan, pemberian infaq maupun sedekah, dan 

pemberian kebutuhan lainnya5 merupakan sebuah bentuk tindakan dari dakwah 

bi al-hal. 

Salah satu bentuk pedulinya Islam terhadap pemberdayaan masyarakat 

adalah melalui zakat, infaq, maupun shodaqoh. Dana yang sudah terkumpul 

kemudian harus didayagunakan. Pendayagunaan tersebut dengan 

menggunakan dana ZIS (zakat, infaq, shodaqoh) yang nantinya berfungsi untuk 

keekonomian dan kesosialan masyarakat (konsumtif dan produktif). Dengan 

                                                             
 4 Menurut ilmu dakwah, mad’u berarti seseorang atau sekelompok orang yang kemudian 

disebut jamaah sedang nenuntut ajaran agama dari seorang da’i (pendakwah).  

 5Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 183-184. 
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demikian timbulnya keberdayaan masyarakat yang merupakan tujuan yang 

harus dicapai.6 

Filantropi merupakan salah satu modal sosial melalui pemberian bantuan 

untuk masyarakat yang kurang mampu. Dengan adanya gerakan filantropi yang 

semakin berkembang, kini hadir lembaga filantropi Islam berbentuk seperti 

zakat, infaq, shodaqoh. Menunaikan zakat merupakan kewajiban sekaligus 

rukun Islam sudah terlaksana, dengan adanya orang yang berzakat mereka telah 

membantu sekaligus meringankan beban dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari.7 Aspek lain filantropi Islam adalah infaq dan shodaqoh, yaitu merujuk 

kepada hal-hal kecil yang biasanya untuk kepentingan umum. Perkembangan 

filantropi Islam semakin pesat saat bangsa Indonesia dilanda krisis ekonomi 

dan terbukanya iklim demokrasi pada era reformasi. Pada era tersebut UU dan 

peraturan pemerintah banyak dikeluarkan mengenai pelaksanaan filantropi 

Islam di Indonesia. Dua UU yaitu Undang-Undang Wakaf (2004) dan  Undang-

Undang Zakat (1999 dan 2011) mengatur pelaksanaan zakat dan wakaf.8 

Pengelolaan ZIS (zakat, infaq, dan shodaqoh) di Indonesia terbagi 

menjadi dua, yaitu BAZ (Badan Amil Zakat) yang dibentuk oleh pemerintah, 

dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) merupakan organisasi yang dibentuk 

masyarakat dan termasuk badan hukum sendiri, yang kemudian dikukuhkan 

                                                             
 6Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern; Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, 

(Malang, UIN Maliki Press, 2010), hlm. 54. 

 7Zaenal Abidin, Manifestasi dan Latensi Filantropi Islam dalam Praktik Pemberdayaan 

Masyarakat, Suatu Studi di Rumah Zakat Kota Malang, (Jurnal Studi Masyarakat Islam, Vol. 15, 

No. 2, Desember 2012). 

 8Abdurrohman Kasdi, Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Iqtishadia, 

Vol. 9, No. 2, 2016). 
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oleh pemerintah. Salah satu LAZ yang ada di Kabupaten Batang yaitu 

LAZISNU (Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh Nahdlatul Ulama) di 

Kecamatan Limpung, yang berfungsi untuk pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan dana tersebut. 

Organisasi Islam di Indonesia yang bergerak di bidang ekonomi, 

pendidikan, keagamaan, dan sosial salah satunya yaitu Nahdlatul Ulama. Di 

bidang ekonomi melalui Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shodaqoh Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) ini merupakan lembaga yang mengelola zakat, infaq, 

shodaqoh, dan wakaf. Pada tahun 2004 LAZISNU didirikan yang mana sesuai 

dengan amanah muktamar NU ke-31 yang saat itu digelar di asrama haji 

Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Sebagaimana merupakan tujuan utama 

didirikannya NU Care LAZISNU sebagai lembaga nirlaba masyarakat 

Nahdlatul Ulama yang senantiasa untuk membantu mensejahterakan umat dan 

mengangkat harkat sosial melalui pendayagunaan dana ZIS dan dana corporate 

social responbility (CSR).9 

Kini NU-Care telah membuat gerakan kotak infaq (Koin NU) guna 

kemandirian NU. Gerakan kotak infaq ini merupakan usaha nahdliyin untuk 

mengumpulkan recehan (uang koin) yang dimasukkan ke dalam kotak infaq 

yang berukuran 9x9 cm dari setiap rumah para nahdliyin. Lahirnya gerakan 

Koin NU karena organisasi NU merupakan organisasi yang besar, namun dana 

yang dimiliki tidaklah cukup. Program gerakan Koin NU memiliki tujuan 

                                                             
 9NU Care Lazisnu Jateng, Sejarah NU-Care LAZISNU, 

http://www.nucarelazisnu.org/sejarah, diakses pada tanggal 15 Januari 2021 pukul 11.13 WIB.  
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untuk memberikan pendidikan pada nahdliyin agar beristiqomah dalam 

memberikan infaq. Dengan demikian, akan bermanfaat bagi nahdliyin untuk 

kelangsungan hidup dan kemandirian umat. Pada bulan April 2017 Ketua 

PBNU KH. Aqiel Sirajd telah meresmikan gerakan Koin NU di Sragen, Jawa 

Tengah. Melalui gerakan ini, LAZISNU Sragen telah berhasil memberikan 

banyak manfaat untuk masyarakatnya seperti mendirikan gedung MWC pada 

setiap kecamatannya, pemberian beasiswa, biaya pengobatan, bedah rumah, 

serta perbaikan masjid atau musholla.10 

Salah satu program dari LAZISNU Kecamatan Limpung adalah gerakan 

Koin NU. Melalui gerakan kotak infaq (KOIN) NU ini mencoba memberikan 

solusi dengan berbagai permasalahan salah satunya permasalahan ekonomi. 

Gerakan ini diluncurkan bersamaan dengan diadakannya peringatan harlah NU 

yang ke-94 dan pendidikan khusus ke-26 bertempat di SMK Maarif NU 

Limpung Kabupaten Batang yang dihadiri oleh Rais Syuriyah PWNU Jawa 

Timur KH. Marzuqi Mustamar sekaligus sebagai pembicara. LAZISNU 

Kecamatan Limpung diharapkan bisa membantu nahdliyin di wilayah 

Limpung melalui empat program yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 

penanganan bencana.11 

                                                             
 10Kendi Setiawan, Gerakan Koin NU Upaya Wujudkan Kemandirian Umat, 

http://www.nu.or.id/post/read, diakses pada tanggal 17 Januari 2021 pukul 16.11 WIB. 

 11Alhafiz K, LAZISNU Limpung Luncurkan Gerakan Koin Untuk NU, 

http://www.nu.or.id/post/read/lazisnu-limpung-luncurkan-gerakan-koin-untuk-nu, diakses pada 

tanggal 20 Januari 2021 pukul 13.43. 
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Infaq 

Koin NU di LAZISNU Kecamatan Limpung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan infaq koin NU untuk pemberdayaan masyarakat di 

LAZISNU Kecamatan Limpung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 

infaq KOIN NU di LAZISNU Kecamatan Limpung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis pengelolaan infaq koin NU untuk 

pemberdayaan masyarakat di LAZISNU Kecamatan Limpung. 

2. Mengetahui dan menganalisis apa pendukung dan penghambat untuk 

pemberdayaan masyarakat di LAZISNU Kecamatan Limpung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 

kedepannya. Manfaat dari penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi khasanah ilmu dalam 

kajian masalah khususnya bagaimana pengelolaan infaq koin NU untuk 

pemberdayaan masyarakat di LAZISNU Kecamatan Limpung. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi mengenai pemberdayaan masyarakat melalui infaq koin NU di 

LAZISNU Kecamatan Limpung.  

3. Manfaat Akademis 

Secara akademis penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas akhir 

dan penyelesaian studi strata satu (SI) dalam Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

IAIN Pekalongan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan sebuah upaya yang dilakukan agar 

sebuah objek mempunyai kekuatan atau tenaga.12 Istilah pemberdayaan 

bisa diartikan sebagai upaya guna memenuhi kebutuhan yang diinginkan 

oleh individu, kelompok maupun kelompok luar agar mempunyai 

kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya  

untuk bisa memenuhi kebutuhannya.  

Menurut World Bank, pemberdayaan diartikan sebagai upaya 

memberikan kesempatan dan kemampuan untuk kelompok masyarakat 

agar mampu dan berani menyuarakan pendapat, ide-ide, serta 

                                                             
12 Dedeh Maryani dkk, Pemberdayaan Masyarakat,(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 

hlm. 1. 
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kemampuan dan keberanian untuk memilih tindakan yang terbaik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan pengertian pemberdayaan menurut 

World Bank adalah proses meningkatkan sikap dan kemampuan  

kemandirian masyarakat.13 

b. Pengertian Infaq 

Infaq merupakan pemberian sukarela yang diberikan oleh 

seseorang setiap orang itu memdapatkan rejeki dan sebanyak yang ia 

kehendaki. Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak ditentukan oleh nisab 

atau jumlah harta ditentukan oleh hukum, sedangkan zakat hukumnya 

wajib dikeluarkan karena ditentukan hukum. Infaq ada yang wajib ada 

juga yang sunah. Infaq wajib diantaranya nzar, kafarat dan lainnya. 

Sedangkan infaq sunah yaitu infaq kepada fakir miskin, infaq kepada 

sesama muslim, orang yang tertimpa bencana, dan lain-lain.14 

2. Penelitian yang Relevan 

Hasil dari penelusuran pustaka yang telah penulis lakukan, penulis 

menemukan beberapa tulisan yang sejenis dengan penelitian milik penulis, 

adapun penelitian tersebut diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Tarmizi berjudul 

“Pemberdayaan Melalui Pendistribusian dana ZIS di Yayasan Insan Cita Al-

Mukassyafah” menggunakan penelitian kualitatif deskriptif (studi 

lapangan). Hasilnya menunjukkan strategi lembaga Yayaysan Insan Cita 

                                                             
13 Sri Handini dkk, Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Pengembangan UMKM di 

Wilayah  Pesisir, (Surabaya, Scopindo Media Pustaka, 2019), hlm. 8-9. 
14Ade Fatoni, Panduan Lengkap Rukun Iman dan Islam, (Yogyakarta: Buku Pintar, 2013), 

hlm. 289. 
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Al-Mukassyafah dalam pendistribusian dana ZIS pada program 

pemberdayaan dilakukan secara konsumtif dan produktif. .15 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ifah Nur Hamim UIN Maliki 

Malang berjudul “Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren 

Tebuireng (Tinjauan Teori Manajemen George Terry)”  menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif (studi lapangan). Hasilnya menunjukkan 

pengumpulan dana LSPT menggunakan infaq donator dan kotak amal. 

Untuk sementara perencanaan melalui rapat kerja, pengorganisasian 

dilakukan sesuai jobdesk, dan proses berjalannya dilakukan manajer.16 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Evi Lailatun Nafiah UIN 

Walisongo Semarang berjudul “LAZISNU dalam Perolehan Dana Zakat, 

Infaq, dan Shadaqoh di KecamatanLimpung Kabupaten Batang” 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif (studi lapangan). Hasilnya 

menunjukkan metode fundraising yang digunakan di Lazisnu Kecamatan 

Limpung yakni dengan menggunakan dua metode, yaitu metode langsung 

dan metode tidak langsung.17 

 

 

 

 

                                                             
15 Ahmad Tarmizi, Pemberdayaan Melalui Pendistribusian dana ZIS di Yayasan Insan Cita 

Al-Mukassyafah, (Skripsi: UIN walisongo, 2017). 

 16 Ifan Nur Hamim, Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (Tinjauan 

Teori Manajemen George Terry), (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
17 Evi Lailatun Nafiah, Lazisnu dalam Perolehan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqoh di 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang, (Skripsi: UIN Walisongo Semarang, 2018). 
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3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan (field search) 

dan dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian ilmiah yang memiliki tujuan agar bisa memahami fenomena 

sosial secara alamiah dengan menggunakan suatu interaksi komunikasi yang 

dilakukan mendalam antara penelitinya dan obyek yang hendak diteliti.18 

                                                             
18 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 9. 
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Menurut Moleong, metode kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk memahami kejadian (fenomena) yang dialami subjek penelitian 

dilakukan dengan mendeskripsikan kejadian tersebut menjadi narasi.19 

Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai bagaimana 

pemberdayaan masyarakat melalui infaq koin NU di LAZISNU Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang. 

2. Sumber Data 

Sumber data di penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data-data yang bersumber dari informan 

langsung dari subyek penelitian menggunakan cara data diambil secara 

langsung sebagai informasi yang dicari.20 Sumber data primer dalam 

penelitian ini didapat secara langsung melalui observasi, wawancara, dan 

arsip terkait pengelolaan infaq (koin NU) untu pemberdayaan masyarakat 

di LAZISNU Kecamatan Limpung. Informan yang penulis wawancarai 

yaitu pengurus LAZISNU Kecamatan Limpung, meliputi Bapak 

Muhamad Sofa, Ibu Mustoifiyah, Ibu Vika Widayanti.  

  

                                                             
19 L.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 82. 

 
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 3. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer dan untuk 

melengkapi data primer sebelumnya.21 Data sekunder berupa catatan, 

laporan lembaga, buku, majalah, dan lainnya.22 Sumber data sekunder di 

penelitian ini berupa notulen rapat, catatan, foto kegiatan, dan sumber 

informasi lain yang dimiliki LAZISNU Kecamatan Limpung. Inofrmasi 

lain berupa laporan penerima manfaat di LAZISNU Kecamatan 

Limpung.  

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi mempunyai arti memperhatikan atau mengikuti. 

Memperhatikan atau mengikuti berarti melakukan pengamatan secara 

teliti dan sistematis kepada objek (perilaku) yang dituju.23Observasi 

merupakan proses pengumpulan data dengan mengamati tujuan yang 

sebelumnya sudah ditentukan secara langsung ke tempat penelitian 

(tempat yang hendak diteliti).24 Teknik ini akan digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang pengelolaan infaq koin NU untuk 

pemberdayaan masyarakat di LAZISNU Kecamatan Limpung. 

  

                                                             
21 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 31. 

 22 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, hlm. 89.  
23 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Salemba Hunamika), hlm. 

131. 
24 Arikunto, Proseur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), hlm. 124. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan antara dua orang atau lebih 

yang mana ada yang menjadi narasumber (informan) dan yang lainnya 

mendapatkan informasi yang dinginkan.25 Atau wawancara merupakan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan (memperoleh) data secara 

langsung dari sumbernya.Metode wawancara ini dilakukan kepada 

pengurus gerakan koin NU LAZISNU Kecamatan Limpung dan 

masyarakat, wawancana ini nantinya akan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan infaq koin NU untuk pemberdayaan masyarakat. 

Informan yang diwawacarai yaitu Bapak muhamad Sofa, Ibu 

Mustoifiyah, Ibu Vika Widayanti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan berkas yang sudah berlalu. Dokumentasi 

berupa tulisan, gambar, maupun karya dari seseorang.26 Dokumentasi 

yang penulis gunakan yaitu berupa buku laporan penerima manfaat di 

Lazisnu Kecamatan Limpung dan karya terdahulu (peneliti skripsi 

terdahulu) di LAZISNU Limpung. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses data yang ditelaah dengan mendalam. Miles 

dan Huberman mengemukakan tahapan dalam analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

                                                             
25  Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif……………, hlm. 131. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 240. 
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Data yang sudah diperoleh dipaparkan pada laporan dengan rinci dan 

selanjutnya data direduksi, dirangkum, kemudian dipilah bagian pokok 

penting. Peneliti akan memilih dan menyederhanakan data yang sudah 

diperoleh. 

b. Pengkajian Data 

Dalam tahap ini data yang sudah direduksi kemudian dikaji agar dapat 

ditarik kesimpulannya. Peniliti akan menganalisis dan mengkaji data dari 

data primer (wawancara dan observasi), kemudian disederhanakan dan 

diringkas, serta menganalisis data sekunder. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahap akhir, data yang sebelumnya telah dikaji dan dianalisis yang 

nantinya akan memperoleh kesimpulan.Berdasarkan tahapan tersebut, 

peneliti akan menggunakan metode seperti diatas dalam penyusunan 

skripsi.27 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membaginya menjadi 5 pokok 

bahasan, yaitu:  

Bab I, Pendahuluan meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka 

berfikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

                                                             
 27 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta:PT. Bumi 

Aksara), hlm. 210-211. 
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Bab II, merupakan kajian teori yang memuat tentang : konsep infaq 

dalam Islam, pemanfaatan dana infaq, dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

dana infaq. 

Bab III, penulis membahas tentang hasil penelitian yang meliputi : 

pemberdayaan masyarakat melalui infaq di LAZISNU Kecamatan Limpung. 

Di bab ini berisi tentang bagaimana profil LAZISNU Kecamatan Limpung, 

lokasi lembaga, visi dan misi, struktur organisasi, dan program kerja. 

Bab IV, hasil penelitian berisi tentang pembahasan inti dari penelitian ini 

yaitu membahas pemberdayaan masyarakat melalui infaq di LAZISNU 

Kecamatan Limpung. 

Bab V, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat di LAZISNU 

Kecamatan Limpung mengasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan masyarakat melalui infaq di LAZISNU Kecamatan Limpung 

yaitu dikelola dengan berbagai program seperti : 

a. Ekonomi konsumtif tradisional, disini masyarakat yang kurang mampu 

(fakir) diberikan bantuan secara langsung. Bantuan tersebut berupa 

pemberian sembako (beras, gula, minyak goreng, dll). Pemberian 

bantuan secara langsung ini bersifat sementara. 

b. Ekonomi konsumtif kreatif, artinya disini pengkonsumsian bantuan yang 

diberikan oleh LAZISNU Kecamatan Limpung berupa pemberian 

bantuan dana untuk beasiswa, keperluan peralatan sekolah, pembelian 

kursi roda, maupun pembelian alat bantu dengar. 

c. Ekonomi produktif tradisional, dimana pemberian bantuan dilakukan 

dengan cara memberikan barang-barang atau alat produktif yang 

tujuannya untuk menciptakan usaha atau memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. 

d. Ekonomi produktif kreatif, dalam pemanfaatan dana ini berupa 

pemberian dalam bentuk permodalan bergulir. Pemberian modal dapat 

digunakan untuk membuat suatu usaha atau sebagai tambahan modal 

bagi mustahiq untuk mengembangkan usahanya agar lebih baik lagi. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui infaq di LAZISNU Kecamatan Limpung yaitu : 

Faktor pendukung di LAZISNU Kecamatan Limpung : 

a. Ideologi 

b. Sarana dan Prasarana 

c. Transparansi 

Faktor pengahmbat di LAZISNU Kecamatan Limpung : 

a. Kurangnya kesadaran 

b. Kurangnya petugas 

 

B. Saran 

berdasarkan hasil analisa dan kesimulan di atas, maka penulis 

menyampaikan saran yang sekiranya memberi manfaat untuk pihak-pihak 

terkait di hasil penelitian ini. Saran-saran yang penulis sampaikan yaitu : 

1. Kepada pihak LAZISNU Kecamatan Limpung untuk menambahkan 

petugas guna memperlancarkan kegiatan-kegiatan yang ada di LAZISNU 

Kecamatan Limpung. Dengan adanya penambahan petugas program yang 

dijalankan akan menjadi optimal. Saran lainnya dalam merealisasikan 

program ekonomi konsumtif tradisional, pemberian paket sembako tidak 

hanya diberikan saat bulan Ramadhan saja. Tetapi saat hari-hari biasa 

dengan petugas melakukan survive di masyarakat siapa saja yang benar-

benar membutuhkan bantuan ekonomi konsumtif tradisional ini.  
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2. Kepada para pembaca, mari kita sisihkan sedikit harta kita untuk mereka 

yang membutuhkan. Menumbuhkan kesadaran untuk berzakat maupun 

berinfaq untuk diberikan kepada yang berhak. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin. Puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat sehat dan nikmat  kebahagiaan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini. Penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Sehingga, saran dan kritik 

sangat diharapkan oleh penulis. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk 

pembaca dan khusunya bagi para penulis selanjutnya. Aamiin ya Rabbal 

‘Alamiin. 
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